BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa peran
tutor PKBM Man Jaya dalam membelajarkan warga belajar Paket B di Desa
Buladu Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara ditinjau dari
peran tutor dalam menciptakan hasil karya dalam pembelajaran program Paket B
di PKBM Manjaya Desa Buladu Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten
Gorontalo Utara menunjukkan bahwa dalam melakukan proses pembelajaran tutor
masih menggunakan modul sebagai bahan belajar dan belum mampu mendesain
media pembelajaran yang digunakan warga Paket B. Namun, dalam upaya
meningkatkan peran serta tutor pada kegiatan pembelajaran Paket B tidak
menunggu adanya dorongan dari orang lain. Sehingga kemampuan untuk
menciptakan hasil karya dalam bentuk karya yang positif masih perlu ditingkatkan
agar warga belajar tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut.

Dari uraian indikator tentang peran tutor dalam menciptakan ide kreatif
pada pembelajaran Paket B di PKBM Manjaya Desa Buladu Kecamatan Sumalata
Timur Kabupaten Gorontalo Utara mengindikasikan bahwa tutor telah
menghasilkan sesuatu yang baru dalam mengatasi kekurangan pada saat
pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti penyediaan tempat dan media
pembelajaran, memberikan pemahaman kepada warga belajar dalam bentuk
motivasi yang memberikan inspirasi secara positif dalam membangun semangat
untuk belajar dan meraih prestasi. Melalui ide-ide kreatif yang diberikan oleh
tutor dalam membangun komitmen belajar tersebut memberikan dampak dan
pengaruh baik terhadap peningkatan motivasi belajar warga Paket B di PKBM
Man Jaya dan menjadikan warga belajar konsisten dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan studi pembelajaran melalui program Paket B.

Dari aspek tentang peran tutor dalam menyelesaikan masalah pada
pembelajaran program Paket B di PKBM Manjaya Desa Buladu Kecamatan

Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara menunjukkan bahwa dalam
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melaksanakan proses pembelajran pada program paket B, tutor menghadapi
banyak kendala baik itu yang ada dalam diri warga belajar maupun dari luar diri
warga belajar itu sendiri. Selain itu, tutor telah berupaya menyelesaikan
permasalahan dalam pembelajaran Paket B di PKBM Man Jaya dengan baik
terutama mengenai kehadiran, tutor berdiskusi dengan warga belajar, kegiatan
sesuai dengan waktu yang ditentukan. Tutor memberikan materi pelajaran dengan
media berdasarkan lingkungan sekitar dan warga belajar diberi motivasi agar tidak

minder dan mau untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

5.2 Saran-saran

Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran mengenai
permasalahan tentang peran tutor PKBM Man Jaya dalam membelajarkan
warga belajar Paket B, yaitu:

1. Diharapkan kepada tutor untuk meningkatkan peran serta sebagai pendidik
dalam menciptakan kreativitas yang dapat menjadikan warga belajar paket B
dapat termotivasi untuk belajar secara aktif guna mencapai prestasi belajar
sesuai dengan yang diharapkan.

2. Diharapkan kepada semua pihak diantaranya pengelola program Paket B,
aparat desa, masyarakat, dan warga belajar serta pemerintah daerah selaku
pemangku kebijakan untuk meningkatkan peran serta dalam memberikan

dukungan terhadap kesuksesan program pendidikan kesetaraan Paket B.
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